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BAB V 

 KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Konetivitas dalam tata hubungan ruang kantor menjadi hal yang sangat krusial 

dalam menciptakan integrasi yang bersifat menyeluruh. Pentingnya perancangan 

ulang ruang kantor Berijalan Techno Center ini juga bertujuan sebagai wadah bagi 

komunitas IT di Yogyakarta untuk bisa berkolaborasi sehingga terciptalah citra 

perusahaan yang baik di mata klien potensial, dan mahasiswa dan lulusan jurusan 

IT dari kampus Yogyakarta.  

Pengalih fungsian bangunan residensial menjadi bangunan komersial kantor 

merupakan tantangan bagi Penulis dalam merancang ulang tata ruang yang berbasis 

hubungan antar divisi dalam organisasi. Penyusunan tata ruang kantor ini 

menekankan pada tujuan kemudahan dalam berkomunikasi serta kolaborasi, 

kreativitas serta pengoptimalan aspek fungsi ruang agar tidak ada space yang 

terbengkalai sehingga setiap sudut dari kantor Berijalan Techno Center akan 

memiliki peran penting bagi karyawan Techno Center. 

Dengan luasan bangunan kurang lebih 710m², mencoba menyatukan bangunan 

Petung lama dan Petung baru menjadi satu kesatuan dengan titik temu di ruang 

lobby dan inspiration corner yang dapat diakses oleh semua karyawan agar tidak 

ada lagi kesetimpangan gaya, fungsi, dan kapasitas ruang diantara kedua bangunan 

tersebut. 

Dengan adanya solusi kreatif dan inovatif dalam perancangan interior ini, 

diharapkan mampu menjadi obat bagi permasalahan mayor maupun minor yang ada 

di dalam kantor, terutama bagi para warga Berijalan Techno Center, komunitas IT 

dan para klien karena desain interior yang dirancang lebih dari sekedar estetika 

belaka. 

B. Saran 

1. Bagi pihak Berijalan Techno Center, diharapkan hasil perancangan ini mampu 

menumbuhkan minat WFO bagi para karyawan serta menjadi wadah bagi 

komunitas IT di Yogyakarta. 
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2. Pihak Berijalan Techno Center mempu mengontrol maintenance bangunan 

secara berkala agar desain dan fasilitas yang sudah dirancang dapat berfungsi 

secara optimal dan menjadi tempat yang nyaman bagi para karyawan. 

3.  Mahasiswa desain interior mampu memperdalam proses desain empati pada 

setiap project agar dapat mengetahui permasalahan utama dalam sebuah 

perancangan dan dapat menawarkan solusi yang tepat bagi klien. 
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